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ABSTRAK

Penelitian ini~ bertujuan - untuk ' mengetahui | pengaruh penggunaan BIS
dalam ransum yang disuplementasi enzim selullase dan manannase dari
Sclerotium rolfsii terhadap bobot hidup ,bobot karkas , lemak abdomen ternak itik.
Penelitian menggunakan 80 ekor DOD jantan dan betina dan kandang box 20 unit
berukuran 80 cm x 70 cm X 60 cm. Ransum perlakuan disusun berdasarkan
keseimbangan isoprotein dan isoenergi. Percobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 5 perlakuan 4 ulangan. yaitu perlakuan A (10 % BIS + 800
selulase + 800 manannase), B (15 % BIS + 800 U/kg selulase + 800 U/kg
manannase), C (20 % BIS + 800 U/kg selulase + 800 U/kg manannase), D (25 %
BIS + 800 U/kg selulase + 800! U/kg manannase), E (30 % BIS + 800 U/kg
selulase + 800 U/kg manannase). Parameter yang diukur: bobot hidup ,bobot
karkas , lemak abdomen. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan
pemberian BIS sampai 30 % dengan suplementasi enzim selulase dan manannase
800 U/kg dalam ransum memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
bobot hidup, bobot karkas, lemak abdomen. Kesimpulan penelitian adalah
pemberian BIS dalam ransum sampai 30% dengan seplementasi enzim selullase
dan manannase 800 U/kg dalam ransum memberikan hasil yang optimal, dilihat
dari rataan bobot hidup itik (1107,00 g/ekor) persentase karkas
(688,18g/ekor),dan persentase lemak ‘abdomen dari (5,20 %)
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